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Abstrak
 

Limbah cair domestik merupakan penyumbang terbesar limbah cair perkotaan dan menjadi pemicu

permasalahan air. Program layanan lumpur tinja terjadwal (LLTT) bermaksud untuk mereduksi pencemaran

biologi air dari tangki septik yang tidak dikelola baik, karena masih banyak masyarakat yang mengonsumsi

air tanah. Tujuan riset ini adalah menganalisis kondisi penggunaan sumber air bersih, potensi pencemaran

parameter biologi air tanah dan hubungan penggunaan LLTT dengan pengetahuan pencemaran di wilayah

Kelurahan Pademangan Barat. Digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode campuran melalui

kuesioner kepada responden rumah tangga serta analisis parameter Total Coliform dan E. coli pada air tanah

dengan metode SNI 06-6858-2002. Hasil riset menunjukkan sebagian besar masyarakat telah

menyambungkan pipa air minum namun diantaranya tetap menggunakan air tanah. Tidak terdapatnya

fasilitas sanitasi layak menimbulkan praktik buruk pembuangan air limbah domestik dan menyebabkan air

tanah tercemar secara biologi. Sebagian besar rumah tangga memiliki umur tangki septik yang lebih dari

sepuluh tahun, dan membangun tangki septik dengan material tidak kedap air di lokasi yang sulit, kurang

dari sepuluh meter dari sumber air yang digunakan, serta memiliki frekuensi penyedotan tidak berkala.

Terdapat korelasi positif antara pengetahuan pengelolaan lumpur tinja dengan pengetahuan pencemaran

serta meningkatnya pengetahuan pengelolaan lumpur tinja dikarenakan adanya peningkatan dari

pengetahuan pencemaran, dan peningkatan faktor sosial.

......Domestic wastewater is the largest contributor to urban wastewater and a trigger for water problems.

The scheduled faecal sludge service program (LLTT) aims to reduce water biological pollution from poorly

managed septic tanks, because many people still consume groundwater. The purpose of this research is to

analyze the conditions of the use of clean water sources, the potential for pollution of groundwater

biological parameters and the relationship between LLTT use and pollution knowledge in the area of West

Pademangan Subdistrict. A mixed method quantitative approach was used through questionnaires to

household respondents and analysis of the parameters of Total Coliform and E. coli in groundwater using

the SNI 06-6858-2002 method. The results of the research show that most people have connected drinking

water pipes but some of them still use ground water. The absence of proper sanitation facilities has resulted

in bad practices for discharging domestic wastewater and causing groundwater to be biologically polluted.

Most households have a septic tank life that is more than ten years, and build septic tanks with non-

waterproof material in difficult locations, less than ten meters from the source of the water used, and have an

irregular desludging frequency. There is a positive correlation between knowledge of management of fecal

sludge with knowledge of pollution and increased knowledge of management of fecal sludge due to an

increase in knowledge of pollution and an increase in social factors.
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